BAB 5 KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan mengenai analisis

perbandingan protokol kesehatan antara yang sudah terkonfirmasi positif
COVID - 19 dan yang belum terkonfirmasi positif COVID — 19 penduduk

Bojongloa Kaler di dapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perilaku Mematuhi Protokol Kesehatan penduduk kecamatan Bojongloa
Kaler yang sudah terkonfirmasi positif cenderung patuh dengan memiliki
nilai rata-rata 69,4

. Perilaku Mematuhi Protokol Kesehatan penduduk kecamatan Bojongloa

Kaler yang belum terkonfirmasi positif cenderung patuh dengan memiliki
nilai rata-rata 67,62

Faktor mobiltas menjadi penentu penyebab terkonfirmasinya seseorang
terpapar COVID - 19, karena faktor lain pada seperti Penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta social distancing dan physical
distancing relatif sama. Hanya saja pada penduduk yang sudah terkonfirmasi
positif COVID — 19 lebih sering melakukan mobilitas walaupun sudah

menerapkan Protokol Kesehatan.

5.2 Implikasi

Beberapa Implikasi penelitian mengenai analisis perbandingan Prtokol

Kesehatan antara yang sudah terkonfirmasi positif COVID — 19 dan yang berlum
terkonfirmasi COVID - 19 di dapatkan hasil sebagai berikut :

1.

Pembelajaran Geografi di tingkat SMA / Sederajat
Dalam materi Pembelajaran geografi di tingkat Sma/ Sederajat, penelitian ini

berimplikasi pada materi bahasan sebagai berikut :
a. Materi Kelas XI Pada Materi tentang Konsep Mobilitas Pendududuk
(KD 3.5 Menganalisis Dinamika Kependudukan di Indonesia untuk

Perencanaan Pembangunan)

2. Pembelajaran Geografi di tingkat Perguruan Tinggi
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Dalam proses pembelajaran Geografi di tingkat perguruan tinggi,
Peneilitian ini berimplikasi terhadap beberapa mata kuliah diantaranya
adalah

a. Geografi lingkungan, mengenai penyakit yang menular dan berpotensi

menjadi pandemi

5.3 Rekomendasi
1. Bagi Pemerintah

a. Selama Pandemi, mobilitas harus benar-benar dibatasi dengan
pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) secara ketat.

b. Pihak puskesmas tidak hanya mendata jumlah pasien yang
terkonfirmasi saja, namun pelayanan kesehatan mengenai COVID — 19
harus ditingkatkan. Dengan berorientasi pada pelayanan, puskesmas
atau tenaga kesehatan lainnya akan mendapatkan profitabilitas jangka
panjang yang diperoleh dari kepuasan pasien khsusunya yang sudah
terkonfirmasi positif COVID — 19.

2. Bagi Masyarakat

Masyarakat akan paham mengenai pentingnya mematuhi protokol
kesehatan dengan menerpakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, melakukan
social distancing dan physical distancing, serta mengurangi mobilitas
selama Pandemi. Indikator tersebut akan berguna untuk masyarakat
terkhusus di lingkungan keluarga, karena dengan menerapkan Prokes tubuh

akan menjadi sehat serta mengurangi rantai penyebaran COVID — 19.
3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian Selanjutnya mengenai analisis perbandingan Prtokol
Kesehatan antara yang sudah terkonfirmasi positif COVID — 19 dan yang
berlum terkonfirmasi COVID — 19 diharapkan memiliki variabel yang
beragam atau secara spasial untuk diteliti guna untuk meningkatkan

keakuratan dan kevalidan data yang di inginkan
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